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Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan suatu kondisi medis yang serius yang memengaruhi 

populasi luas secara global. Kondisi ini terjadi ketika tekanan darah secara persisten meningkat 

di dalam arteri, yang mengakibatkan kerusakan pada struktur arteri dan meningkatkan risiko 

terhadap berbagai penyakit serius seperti penyakit jantung, stroke, gangguan ginjal, masalah 

vaskular, dan komplikasi kesehatan lainnya. Orang lanjut usia, yang umumnya berusia di atas 60 

tahun, mengalami penurunan fungsi fisiologis akibat proses degeneratif. Penurunan kemampuan 

jaringan untuk meregenerasi dan mempertahankan fungsi tubuh menyebabkan penurunan daya 

tahan tubuh mereka, membuat mereka lebih rentan terhadap berbagai penyakit menular maupun 

tidak menular. Faktor-faktor yang berhubungan dengan hipertensi mencakup predisposisi 

genetik, usia, jenis kelamin, obesitas, kebiasaan merokok, dan tingkat literasi kesehatan yang 

rendah. Health literacy merupakan tujuan dari edukasi kesehatan dan komunikasi yang bertujuan 

untuk mengubah perilaku kesehatan. health literacy yang rendah akan mempengaruhi pola 

kehidupan sehari-hari seperti merokok dan pola diet tidak teratur. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui tingkat health literacy setiap individu karena berkaitan dengan kapasitas untuk 

mengakses dan memahami informasi kesehatan guna meningkatkan serta mempertahankan 

kondisi kesehatannya. 

Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan health literacy dengan kejadian 

hipertensi pada lansia di wilayah kerja puskesmas Jenggawah. 

Metode: Populasi penelitian adalah seluruh lansia di Desa Jenggawah sejumlah 80 responden, 

dengan perhitungan rumus slovin diperoleh sample 67 responden dengan teknik sampling random 

sampling. Uji statistik chi-square digunakan untuk menguji hubungan kedua variabel. 

Hasil: Terdapat Hubungan Health Literacy Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Jenggawah. 
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